BAB VI. SIMPULAN DAN SARAN

VI.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

1.

Mahasiswa apoteker Universitas Bhakti Kencana Bandung memiliki tingkat
pengetahuan yang baik tentang standar pelayanan kefarmasian di apotek dan
Peraturan Menteri Kesehatan Rl nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik Sektor Kesehatan dengan hasil nilai skor
keseluruhan responden sebesar 81,58%.

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan mahasiswa
apoteker terhadap persepsi penyerahan obat online dengan nilai p sebesar 0,792 >0,05
dan nilai r -0,027 yang artinya memiliki tingkat keeratan hubungan korelasi yang

cukup dan tidak searah.

V1.2 Saran

Berdasarkan analisis deskriptif dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada mahasiswa program studi apoteker semester satu Universitas Bhakti
Kencama, sebaiknya dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai Peraturan Menteri
Kesehatan Rl nomor 26 tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik Sektor Kesehatan dan penyerahan obat online selama
dibangku kuliah dikarenakan ada beberapa responden yang belum mengetahui tentang
PMK nomor 26 tahun 2018.

Kepada pemerintah, sebaiknya segera melakukan evaluasi pada PerMenKes nomor 26
tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik
Sektor Kesehatan dan menetapkan regulasi khusus mengenai penyerahan obat online
yang dapat menjamin kualitas dan meminimalkan risiko yang dirasakan pasien serta
diperlukan standar operasional yang jelas terkait prosedur jual-beli obat dan alat
kesehatan di situs penyerahan obat online.

Kepada penelitian selanjutnya mengenai penyerahan obat online sebaiknya dilakukan
kepada semua mahasiswa Apoteker semester dua atau semester akhir yang sudah
melakukan Praktik Kerja Profesi Apoteker di Apotek sehingga responden sudah tahu
betul mengenai pelayanan kefarmasian di Apotek yang benar.
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